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Siska_themtul PENGARUH KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS
'F\’Aaer;‘gg‘d”ahz DAN BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA
Mila Guritno’ KARYAWAN DI RESTORAN AYAM GEPREK
Eteh Resa Asyifa* PC

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan demokratis dan beban
kerja terhadap kinerja karyawan di Restoran Ayam Geprek PC. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner kepada 40 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dengan Kriteria usia 18-28 tahun. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS, yang didahului oleh uji validitas, reliabilitas,
dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan kepemimpinan
demokratis dan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Secara parsial,
kepemimpinan demokratis berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan beban
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penerapan gaya kepemimpinan yang partisipatif dan terbuka mampu meningkatkan
kinerja karyawan, sementara beban kerja yang dirasakan masih berada dalam batas kemampuan
karyawan sehingga tidak berdampak langsung terhadap kinerja. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan manajemen sumber daya manusia, khusushya
dalam penerapan gaya kepemimpinan yang efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Demokratis, Beban Kerja, Kinerja Karyawan.

Abstract

This study aims to analyze the effect of democratic leadership and workload on employee
performance at Ayam Geprek Restaurant PC. The research employed a quantitative method
with an associative approach. Data were collected through questionnaires distributed to 40
respondents selected using purposive sampling with an age range of 18-28 years. The data were
analyzed using multiple linear regression with SPSS software, preceded by validity, reliability,
and classical assumption tests. The results indicate that democratic leadership and workload
simultaneously have an effect on employee performance. Partially, democratic leadership has a
significant effect on employee performance, while workload does not have a significant effect.
These findings suggest that the implementation of a participative and open leadership style can
enhance employee performance, whereas the perceived workload remains within employees’
capabilities and therefore does not directly affect performance. This study is expected to
contribute to the development of human resource management practices, particularly in
implementing effective leadership styles to improve employee performance.

Keywords: Democratic Leadership, Workload, Employee Performance

PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis di era modern seperti sekarang, menunjukan tingginya tingkat
persaingan antar perusahaan. Salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan suatu
perusahaan adalah kinerja karyawan. Menurut (Afif et al., 2020), suatu kinerja dalam sebuah
perusahaan merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan perusahaan yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Untuk meningkatkan kinerja para karyawan yang ada di perusahaan,
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diperlukan juga sebuah sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten untuk
mempertahankan pelanggan, perusahaan akan sangat terbantu dengan memiliki karyawan yang
tingkat kinerjanya tinggi (Utami & Mujanah (2023), dalam (Prastyorini et al., 2024).

Pada Konteks Restoran Ayam Geprek PC, mulai terlihat adanya masalah terkait kinerja
para karyawan, dimana kualitas dan efektivitas mereka menunjukan adanya penurunan. Selain
itu, tingkat pergantian karyawan (turnover) juga meningkat dalam beberapa bulan terakhir.
Situasi ini diduga berkaitan dengan beban kerja yang cukup berat, baik pada bagian dapur
maupun pelayanan, sehingga menimbulkan tekanan yang berdampak pada performa karyawan.
Hal ini menunjukan adanya permasalahan yang perlu dianalisis secara lebih mendalam,
khususnya terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut.

Penelitian terdahulu telah menunjukan bahwa faktor-faktor seperti gaya kepemimpinan
dan beban kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan demokratis
mendorong karyawan untuk mendiskusikan dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama
sehingga dapat meningkatkan kerja sama tim dalam organisasi (Pane et al., 2024). Beban kerja
yang terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan dapat terjadinya stress
kerja yang dapat dilihat dari beban kerja fisik maupun mental, apabila beban kerja yang
ditanggung seorang karyawan terlalu berat atau kemampuan fisik yang lemah akan
mengakibatkan suatu hambatan dalam bekerja, sehingga karyawan tersebut akan merasa sakit
karena suatu pekerjaan (Putranto & Wijaya, 2024).

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (Research Gap) terkait analisis
pengaruh kepemimpinan demokratis dan beban kerja secara bersamaan terhadap Kinerja
karyawan. Sejauh ini, banyak studi sebelumnya yang hanya menyoroti salah satu variable secara
terpisah, sehingga temuan yang dihasilkan belum menunjukan konsistensi. Kondisi tersebut
menunjukan perlunya penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongam tersebut dan
memberikan tambahan informasi yang berguna bagi pengelolaan sumber daya manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis pengaruh kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan di Ayam
Geprek PC.

2. Menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan di Ayam Geprek PC.

3. Menganalisis pengaruh kepemimpinan demokratis dan beban kerja secara simultan terhadap
kinerja karyawan di Ayam Geprek PC.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap
pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, serta memberikan manfaat praktis bagi
manajemen dalam menciptakan lingkungan kerja yang seimbang, demokratis, dan produktif.

METODE

Penelitian ini mengkaji pengaruh kepemimpinan demokratis dan beban kerja terhadap
kinerja karyawan menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Kuesioner digunakan sebagai
instrumen utama dalam penelitian berbasis survei ini, dengan subjek penelitiannya yaitu
karyawan yang bekerja pada Restoran Ayam Geprek PC. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur sejauh mana Kkinerja karyawan dipengaruhi oleh dua variabel utama yaitu
kepemimpinan demokratis dan beban kerja yang dialami selama bekerja. Penelitian ini
mencakup karyawan di Restoran Ayam Geprek PC. Metode yang digunakan vyaitu
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria usia antara 18 hingga 28 tahun, data
dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup yang telah diverifikasi dan diperiksa
keandalannya dalam uji coba dengan jumlah 40 responden setiap item menggunakan skala
Likert daril hingga 5, di mana:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju.
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Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Uji validitas dan reliabilitas
Validitas diuji dengan kolerasi item total menggunakan Pearson, sedangkan reliabilitas
diuji dengan Cronbach's Alpha. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai a > 0,7.
2. Uji asumsi klasik
Dilakukan uji multikolinearitas untuk memastikan tidak ada hubungan yang kuat antar
variabel independen. Model dinyatakan layak jika Tolerance > 0,1 dan VIF < 10.
3. Ujitdan Uji F
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial,
sedangkan uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.

Kepemimpinan
Demokratis (X1)

Beban Kerja
(X1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Pernyataan r-hitung r-tabel P (Sig.0) Keterangan
X1.1 0,713 <,001 Valid
X1.2 0,779 <,001 Valid
X1.3 0,627 <,001 Valid
X1.4 0,675 <,001 Valid
X2.1 0,745 <,001 Valid
X2.2 0,796 <,001 Valid
X2.3 0,917 0,553 <,001 Valid
X2.4 0,895 <,001 Valid
Y.l 0,606 <,001 Valid
Y.2 0,694 <,001 Valid
Y.3 0,764 <,001 Valid
Y.4 0,673 <,001 Valid
Y.5 0,704 <,001 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap instrumen penelitian, diketahui bahwa seluruh
item pernyataan yang terdiri dari variabel X1, X2, dan Y menunjukkan hasil yang valid. Hal ini
dibuktikan dengan nilai r-hitung yang lebih besar dari r-tabel sebesar 0,553 serta nilai
signifikansi (P-value) < 0,05 pada setiap item pernyataan yang diuji. Dengan demikian, tidak
terdapat item pernyataan yang dinyatakan tidak valid dalam penelitian ini.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian telah mampu mengukur
konstruk yang dimaksud secara tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu,
seluruh item pernyataan dapat digunakan dalam proses pengolahan data dan analisis statistik
lanjutan tanpa perlu dilakukan penghapusan item.
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Uji Realibilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai Tingkat konsistensi suatu instrumen penelitian
dalam mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu
memberikan hasil pengukuran yang relatif sama apabila digunakan pada kondisi yang serupa.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan
ketentuan bahwa instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,60.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.806 13
Jumlah pernyataan Cronbach’s Alpha Syarat Keterangan
13 0,806 > 0,60 Reliabel

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,806
dengan jumlah pernyataan sebanyak 13 item. Nilai tersebut telah memenuhi kriteria reliabilitas
karena berada di atas batas minimum yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner memiliki tingkat keandalan yang baik dan
layak digunakan dalam penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan tahapan pengujian yang harus dilakukan sebelum analisis
regresi linier berganda. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan
telah memenuhi asumsi statistic sehingga model regresi yang dihasilkan tidak mengandung
penyimpangan dan dapat memberikan hasil analisis yang akurat.

Uji Asumsi Klasik Nama Test Kualifikasi Hasil Kesimpulan
Uji Normalitas Kolmogorov Sig.> 0,05 0,178 Lulus Uji
Smirnov Normalitas
Uji Multikolinearitas | Variance Tolerance > 0,10 | T=0,752 Lulus Uji
Inflation dan VIF =1,329 | Multikolinearita
Factor (VIP) | VIF<10 S
dan Tolerance

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan metode Kolmogorov—
Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,178, di mana nilai tersebut lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi
secara normal, sehingga memenuhi salah satu asumsi dasar dalam analisis regresi dan layak
untuk digunakan dalam pengujian selanjutnya.

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan pada tabel
Coefficients, diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance sebesar
0,752 (lebih besar dari 0,10) dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,329 (lebih kecil
dari 10). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas
antar variabel independen dalam model regresi.

Oleh karena itu, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami
pelanggaran asumsi multikolinearitas dan dapat diandalkan untuk menganalisis pengaruh
variabel kepemimpinan demokratis dan beban kerja terhadap kinerja karyawan.

Uji Hipotesis
Uji F
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Sqguare F Sig.
1 Regression 23.781 2 11.890 3.449 04a3®
Residual 124117 36 3.448
Total 147.897 38

a. Dependent Variahle: Kinerja_Karyawan
b, Predictors: (Constant), Beban_Kerja, Kepemimpinan_Demaokratis

Berdasarkan hasil uji ANOVA, model regresi yang melibatkan variabel beban kerja dan
kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,043, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa model regresi secara simultan
signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa beban kerja dan kepemimpinan demokratis
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai F hitung sebesar
3,449 menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan untuk menjelaskan variasi Kinerja
karyawan.

UjiT
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

WModel B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 15.230 2.960 5145 =001

Kepemimpinan_Demokrati 4568 187 431 2448 0149 752 1.329

5

Beban_kKerja -.038 082 - 068 -.388 700 752 1.328

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Berdasarkan output tabel Coefficients, diketahui bahwa variabel kepemimpinan
demokratis memiliki nilai signifikansi sebesar 0,019, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan demokratis berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sementara itu, variabel beban kerja menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,700,
yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan nilai Standardized Beta, variabel kepemimpinan demokratis memiliki
pengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan dengan nilai B = 0,431, sedangkan variabel
beban kerja memiliki pengaruh yang sangat kecil dan bersifat negatif dengan nilai = -0,068.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja karyawan lebih dipengaruhi oleh penerapan
kepemimpinan demokratis dibandingkan oleh beban kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan demokratis dan beban kerja secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Raisa et
al. (2024) yang menyatakan bahwa Kkinerja karyawan di pengaruhi oleh berbagai faktor
organisasi, termasuk gaya kepemimpinan dan kondisi kerja yang dirasakan karyawan.
Kombinasi antara kepemimpinan yang melibatkan karyawan secara pengelolaan beban kerja
yang tepat dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Secara parsial, kepemimpinan demokratis terbukti berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan Garis et al. (2021) yang menjelaskan bahwa
kepemimpinan demokratis menempatkan pemimpin sebagai bagian dari kelompok Kkerja,
sehingga mendorong adanya keterlibatan dan Kerjasama antara pimpinan dan bawahan.
Robbins (2009) dalam Garis et a. (2021) juga menekankan bahwa komunikasi, kemampuan, dan
pengembangan diri merupakan dimensi penting dalam kepemimpinan demokratis yang dapat
meningkatkan kinerja individu. Ketika karyawan di berikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat dan dilibatkan dalam pengambilan Keputusan, mereka cenderung memiliki rasa
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tanggung jawab yang lebih besar terhadap pekerjaannya, sehingga kinerja yang dihasilkan
menjadi lebih optimal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Panggau dan Sundari (2024) serta
Unggas et al. (2016) yang menyatakan bahwa kepemimpinan demokratis memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan.

Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini dapat dijelaskan melalui pendapat Budiasa
(2021) dalam Putri et al. (2024) yang menyatakan bahwa beban kerja merupakan tuntutan tugas
yang harus di selesaikan dalam jangka waktu tertentu. Apabila beban kerja tersebut masih
berada dalam kemampuan karyawan dalam batas kemampuan karyawan dan terdistribusi
dengan jelas, maka beban kerja tidak selalu menurunkan kinerja. Hal ini juga sejalan dengan
pendapat Setiabudi dan Nurjana (2022) dalam Prasetyani (2023) yang menjelaskan bahwa
beban kerja merupakan hasil interaksi antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu.
Dengan kata lain, Ketika karyawan mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan, beban
kerja tidak menjadi penghambat dalam pencapaian kinerja.

Perbedaan hasil pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan juga sejalan dengan
temuan Nabila dan Sarvina (2022) yang menyatakan bahwa beban kerja tidak selalu
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dalam konteks penelitian ini, karyawan diduga telah
terbiasa dengan pola kerja dan tuntutan pekerjaan yang ada, sehingga beban kerja yang
dirasakan tidak memberikan dampak langsung terhadap peningkatan maupun penurunan Kinerja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan demokratis dan beban kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan di Restoran Ayam Geprek PC. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang
melinbatkan karyawan serta pengelolaan beban kerja secara keseluruhan memiliki peran dalam
membentuk Kinerja karyawan.

Secara parsial, kepemimpinan demokratis terbukti berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan kepemimpinan yang terbuka,
partisipatif, serta melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan mampu meningkatkan
rasa tanggung jawab, kerjasama, dan semangat kerja, sehingga berdampak positif pada kinerja
karyawan.

Sementara itu, beban kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang dirasakan oleh karyawan masih
berada dalam batas kemampuan mereka dan dapat di sesuaikan dengan kondisi kerja yang ada.
Dengan demikian, beban kerja belum menjadi faktor utama yang secara langsung
mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja karyawan di Restoran Ayam Geprek PC.

Keterbatasan penelitian ini antara lain:

1. Tidak seluruh karyawan dapat dijadikan responden karena Sebagian karyawan bertugas
dilapangan sehingga sulit dijangkau saat proses pengumpulan data.

2. Penerapan sistem kerja shift memungkinkan adanya perbedaan persepsi antara karyawan
terkait kepemimpinan dan beban kerja, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya
merepresentasikan kondisi karyawan secara keseluruhan.

Saran dari penelitian ini adalah agar manajemen Restoran Ayam Geprek PC tetap
mempertahankan dan meningkatkan penerapan kepemimpinan demokratis, pelibatan karyawan
dalam pengambilan Keputusan, serta pemberian kesempatan bagi karyawan untuk
menyampaikan pendapat dan saran.

Selain itu, meskipun beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, pihak
manajemen tetap perlu memperhatikan pembagian tugas dan pengaturan waktu kerja agar beban
kerja tetap seimbang dan tidak menimbulkan kelelahan berlebihan pada karyawan.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berpotensi mempengaruhi Kinerja karyawan, seperti motivasi kerja, kepuasan Kerja, atau
lingkungan kerja, serta menggunakan metope penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil
komprehensif
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